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consisted of 20 female students. Data collection was carried out through
observation and oral tests (pretest and posttest). The results showed a highly
significant improvement. In the pre-cycle stage, the students' average score was
only 35.3 with a 0% classical completeness rate. After implementing the action,
the average score increased to 65.90 in Cycle I and peaked at 84.70 in Cycle
1. The classical learning completeness rate in Cycle Il reached 95%, and the
total percentage increase in muhadatsah ability from the pre-cycle to Cycle II
was 139.79%. The results of inferential statistical analysis (Linear Regression
Test) proved a strong and linear effect with a significance value of 0.001 <
0.05. It can be concluded that the role play method is effective in reducing
student anxiety and improving Arabic communication skills naturally and
confidently.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan dan mengevaluasi efektivitas metode role play (bermain peran)
sebagai upaya meningkatkan kemampuan muhadatsah (keterampilan berbicara) bahasa Arab pada siswa
kelas VII di SMPIT Al-Hikmah Maros. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian terdiri dari 20 siswi.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes lisan (pretest dan posttest). Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan. Pada tahap pra siklus, rata-rata nilai siswa hanya
35,3 dengan ketuntasan klasikal 0%. Setelah penerapan tindakan, rata-rata nilai meningkat menjadi 65,90
pada Siklus I dan memuncak pada angka 84,70 di Siklus II. Tingkat ketuntasan belajar secara klasikal pada
Siklus II mencapai 95%, dan total persentase peningkatan kemampuan muhadatsah dari pra siklus hingga
Siklus II adalah sebesar 139,79%. Hasil analisis statistik inferensial (Uji Regresi Linier) membuktikan
adanya pengaruh yang kuat dan linier dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
metode role play efektif dalam mereduksi kecemasan siswa dan meningkatkan keterampilan komunikasi
bahasa Arab secara natural dan percaya diri.

Kata kunci: Bahasa Arab; Muhadatsah; Metode Role Play

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab memiliki peran yang sangat signifikan dalam dunia pendidikan,
khususnya bagi umat Islam, karena berfungsi sebagai alat komunikasi sekaligus sarana untuk
mendalami ajaran agama. Pentingnya penguasaan bahasa ini secara eksplisit ditegaskan dalam
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firman Allah SWT yang menyatakan bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab agar dapat
dipahami (Q.S. Yusuf: 2). Kedudukan istimewa bahasa Arab juga ditekankan dalam hadis yang
memosisikannya sebagai bahasa wahyu dan bahasa ahli surga (HR. Thabrani). Oleh karena itu,
lembaga pendidikan Islam senantiasa menjadikan bahasa Arab sebagai mata pelajaran esensial yang
mutlak harus dikuasai oleh para peserta didik dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, terdapat empat kompetensi dasar yang harus
dikuasai, yaitu istima’ (menyimak), kalam (berbicara), qiraah (membaca), dan kitabah (menulis) .
Keterampilan berbicara menjadi salah satu kompetensi yang paling krusial karena merupakan
wujud dari kemampuan melafalkan bunyi-bunyi atau artikulasi kata-kata untuk mengekspresikan
pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada mitra bicara (Hermawan).
Keterampilan berbahasa ini hanya dapat diperoleh dan dikuasai melalui praktik langsung serta
latihan intensif agar peserta didik mampu menyusun kalimat secara spontan.

Secara lebih spesifik, implementasi keterampilan berbicara bahasa Arab diwujudkan dalam
bentuk muhadatsah. Muhadatsah didefinisikan sebagai cara menyajikan bahan pelajaran melalui
percakapan antara guru dan murid guna memperkaya perbendaharaan kata yang semakin banyak
(Wa Muna). Metode ini menekankan pada latihan berbicara secara langsung agar peserta didik
terbiasa menggunakan bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari (Effendy). Selain itu,
muhadatsah juga merupakan bentuk latihan lisan untuk berkomunikasi dengan lancar dan alami
(Abu Askar), yang sangat membutuhkan latihan intensif serta interaksi langsung agar pemahaman
dan pelafalannya menjadi lebih baik (Ibrahim Anis). Praktik percakapan (dialogue practice) dinilai
sangat efektif dalam pengajaran karena membantu siswa memahami struktur kalimat, intonasi, dan
penggunaan bahasa dalam konteks yang nyata (Brown).

Meskipun muhadatsah memiliki urgensi yang sangat tinggi, praktik pembelajarannya di
tingkat sekolah sering kali menghadapi berbagai tantangan serius. Berdasarkan observasi
pendahuluan yang dilakukan di kelas VII SMPIT Al-Hikmah Maros, ditemukan fakta bahwa
aktivitas siswa sangat tidak optimal, yang ditandai dengan kurangnya antusiasme, motivasi, dan
minimnya partisipasi aktif anak dalam pembelajaran. Pembelajaran masih sangat didominasi oleh
metode konvensional di mana guru sekadar mendemonstrasikan, sementara siswa hanya
mendengarkan, mencatat, dan dituntut untuk menghafalkan teks dialog secara verbatim (kata demi
kata) tanpa diberikan kesempatan untuk bereksperimen.

Pendekatan pengajaran yang berpusat pada metode hafalan ini membawa dampak negatif
pada aspek psikologis dan kompetensi lisan siswa. Siswa merasa terbebani, takut lupa, atau bingung
dengan makna kalimat baku yang dihafalkan. Ketika satu kata dalam hafalan tersebut terlupa, siswa
cenderung langsung merasa gugup dan terdiam, sehingga alur komunikasi pun menjadi terputus.
Akibatnya, banyak siswa yang mungkin mampu membaca dan menulis bahasa Arab dengan baik,
namun mengalami kesulitan besar saat dituntut untuk berkomunikasi secara lisan dan natural.

Untuk mengatasi problematika kebuntuan komunikasi lisan tersebut, diperlukan sebuah
inovasi strategi pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan berpusat pada siswa, salah satunya
melalui implementasi metode Role Play (bermain peran) yang dipelopori oleh George Shaftel
(Shaftel). Metode ini merupakan bagian integral dari model Cooperative Learning, di mana sistem
belajar dan bekerja dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif sehingga dapat
merangsang siswa untuk lebih bergairah dalam belajar (Isjoni). Dalam aplikasi praktisnya, metode
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ini sangat mementingkan keterlibatan siswa secara aktif (baik secara fisik maupun mental) sehingga
proses asimilasi dan akomodasi pengetahuan serta pengalaman dapat terjadi dengan sangat baik
(Piaget, dalam Hermawan).

Pendekatan bermain peran ini juga memiliki landasan teoretis yang sangat kuat dalam ranah
pemerolehan bahasa asing. Secara konseptual, role play merupakan bagian utama dari
Communicative Language Teaching (CLT) dan sejalan dengan Teori Interaksionisme Sosial yang
memandang bahwa pembelajaran bahasa terjadi secara optimal melalui interaksi sosial dalam
skenario yang realistis (Vygotsky). Hal ini didukung secara psikologis oleh Affective Filter
Hypothesis yang menyatakan bahwa kecemasan adalah penghalang utama pemerolehan bahasa,
sehingga penciptaan lingkungan belajar yang aman secara emosional sangat dibutuhkan agar siswa
lebih berani berbicara (Krashen). Lebih jauh, metode ini sangat relevan dengan Teori Belajar
Humanistik yang mendorong kebebasan ekspresi dan partisipasi aktif siswa dalam suasana yang
saling menghargai (Roger).

Efektivitas penggunaan metode role play dalam mengelevasi keterampilan muhadatsah
sesungguhnya telah banyak diuji dan dibuktikan secara empiris oleh berbagai peneliti terdahulu.
Eksperimentasi penerapan metode ini pada pembelajaran bahasa Arab terbukti secara signifikan
mampu meningkatkan prestasi hasil belajar muhadatsah siswa pada kelompok eksperimen apabila
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode biasa (Sarwandi, 2008).

Temuan kuantitatif tersebut turut dikuatkan oleh riset lainnya yang mengevaluasi
optimalisasi pembelajaran muhadatsah melalui penerapan metode role playing di tingkat
pendidikan dasar (Alifi, Munawir, & Fuad, 2024). Hasil uji statistik pada penelitian mereka
mengindikasikan adanya lonjakan skor yang signifikan, di mana rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen berhasil mencapai angka 81,8, membuktikan bahwa metode ini jauh lebih unggul dan
aplikatif dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional.

Dari sudut pandang metodologi yang berbeda, implementasi metode role playing dalam
pembelajaran maharah al-kalam melalui pendekatan kualitatif (field research) juga menunjukkan
hasil yang sangat baik karena dieksekusi secara terstruktur sesuai dengan langkah-langkah teoretis
(Khanifah, 2024). Lebih lanjut, pengujian melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mencatatkan
pencapaian luar biasa berupa lonjakan tingkat kelulusan bahasa Arab siswa dari hanya 21% pada
tahap pra-siklus menjadi 98,45% pada siklus II, yang sejalan dengan eskalasi persentase aktivitas
keterlibatan guru dan siswa pada setiap pertemuannya (Aryanti, 2016).

Walaupun tinjauan literatur terdahulu telah sepakat mengonfirmasi keunggulan metode
bermain peran, masih terdapat kesenjangan empiris dan teoretis (research gap) yang perlu
dijembatani. Mayoritas penelitian sebelumnya berfokus pada generalisasi data kuantitatif atau
diimplementasikan pada tingkat sekolah menengah atas dan sekolah dasar. Terdapat kekosongan
kajian empiris yang spesifik menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
mendekonstruksi kebiasaan "menghafal teks murni" pada siswa jenjang Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan secara langsung
metode role play guna meningkatkan kemampuan muhadatsah siswa kelas VII di SMPIT Al-
Hikmah Maros, sekaligus memberikan sumbangsih praktis bagi pengembangan kurikulum dan
pedagogik bahasa Arab yang komunikatif dan inovatif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau Classroom Action Research. PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama. Desain penelitian ini dipilih dengan tujuan utama untuk memperbaiki dan mengevaluasi
proses pembelajaran secara langsung di dalam kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT Al-
Hikmah Maros, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan, dan berlangsung pada periode bulan
Mei hingga Juli 2025. Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini merupakan seluruh peserta didik
kelas VII yang berjumlah 20 siswi, dengan objek penelitian berfokus pada penerapan metode role
play untuk meningkatkan keterampilan muhadatsah (berbicara).

Prosedur pelaksanaan penelitian dirancang ke dalam dua siklus tindakan, di mana setiap
siklus secara sistematis terdiri atas empat tahapan utama: perencanaan (planning), pelaksanaan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Pada tahap perencanaan, instrumen
pembelajaran seperti RPP, lembar observasi, dan lembar skenario dialog disiapkan secara
komprehensif. Tahap pelaksanaan melibatkan intervensi langsung berupa praktik bermain peran
secara berpasangan sesuai skenario dan tema yang telah ditentukan. Tahap observasi dijalankan
beriringan dengan pelaksanaan untuk memantau aktivitas mengajar guru serta responsivitas dan
keaktifan siswa. Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi pencapaian,
keberhasilan, serta kekurangan pada siklus berjalan guna menentukan strategi perbaikan pada siklus
berikutnya.

Pengumpulan data empiris dalam riset ini dilakukan menggunakan dua instrumen utama,
yakni observasi dan tes. Observasi didefinisikan sebagai suatu proses pengamatan dan pencatatan
secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai fenomena di lapangan untuk mencapai
tujuan tertentu. Instrumen observasi diterapkan menggunakan rubrik terstruktur untuk menilai
interaksi dan aktivitas siswa selama role play berlangsung. Sementara itu, tes merupakan alat ukur
yang diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat kemampuan tertentu secara spesifik
(Sugiyono, 2020). Tes lisan muhadatsah diaplikasikan dalam bentuk pretest (sebelum penerapan
metode) dan posttest (setelah penerapan metode). Rubrik penilaian tes mencakup lima indikator
utama, yaitu kefasihan, kosakata, tata bahasa, pengucapan, dan tingkat interaksi/responsif, di mana
setiap aspek dinilai dengan rentang skor maksimal 20 sehingga total skor ideal adalah 100.
Keabsahan instrumen dipastikan melalui pengujian validitas proses, sedangkan keandalan data
dievaluasi berdasarkan kriteria reliabilitas dan konsistensi hasil pengamatan.

Data yang telah terkumpul kemudian diolah menggunakan dua teknik analisis, yakni analisis
deskriptif kuantitatif dan analisis statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
mengkalkulasi persentase ketuntasan belajar, sebaran kategori nilai, dan peningkatan rata-rata skor
siswa secara klasikal. Untuk menguji hipotesis secara akurat, analisis statistik inferensial dilakukan
dengan bantuan peranti lunak SPSS, yang mencakup serangkaian pengujian seperti Uji Normalitas,
Uji Linieritas, dan Uji Regresi Linier Sederhana. Sebuah tindakan dalam penelitian ini ditetapkan
berhasil apabila memenuhi indikator capaian: terjadinya persentase peningkatan skor dari pretest
ke posttest minimal sebesar 20-30%, lebih dari 75% populasi siswa berhasil memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), serta tingkat partisipasi aktif siswa dalam menggunakan bahasa Arab
selama sesi role play melampaui angka 80%.
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Kondisi Awal (Pra Siklus)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini diawali dengan observasi pada 20 siswi kelas VII di
SMPIT Al-Hikmah Maros. Pada tahap pra siklus, pembelajaran muhadatsah masih didominasi oleh
pendekatan konvensional; guru memberikan teks dialog yang wajib dihafal secara verbatim (kata
demi kata) untuk kemudian ditampilkan secara berpasangan di depan kelas. Pendekatan ini terbukti
memicu beban kognitif dan kecemasan yang tinggi pada siswa. Fokus siswa teralihkan pada upaya
mengingat hafalan dibandingkan memahami makna komunikasi, sehingga ketika satu kosakata
terlupa, siswa menjadi gugup dan alur percakapan terputus total.

Untuk mengukur kemampuan dasar muhadatsah secara objektif, evaluasi pretest
dilaksanakan sebelum intervensi tindakan kelas diterapkan. Hasil evaluasi secara klasikal
menunjukkan rata-rata nilai kelas hanya menyentuh angka 35,3, dan belum ada satu pun siswa (0%)
yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 85. Distribusi kategorisasi
kemampuan siswa secara rinci disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Kemampuan Muhadatsah Pra Siklus

No Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori
1 85-100 0 0% Sangat Baik
2 75 -84 0 0% Baik
3 45-74 1 5% Kurang
4 0-44 19 95% Sangat Kurang
Total 20 100%

Berdasarkan Tabel 1, terlihat ketimpangan yang ekstrem di mana 95% populasi siswa masih
terpuruk pada kategori "sangat kurang". Guna menelusuri letak kelemahan secara spesifik, analisis
statistik deskriptif dilakukan terhadap lima indikator penilaian muhadatsah, sebagaimana
dijabarkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Indikator Penilaian Pra Siklus

Indikator Penilaian N Skor Min Skor Max Mean Std. Deviation
Kosakata 20 7,00 14,00 10,15 2,30
Kefasihan 20 6,00 14,00 10,00 2,49

Tata Bahasa 20 7,00 13,00 9,80 2,26
Pengucapan 20 6,00 13,00 9,75 1,99
Responsif 20 6,00 12,00 9,70 2,07

Tabel 2 mengungkap bahwa seluruh aspek muhadatsah (dari skala maksimal 20 per
indikator) berada pada rentang skor yang sangat rendah. Kelemahan paling tajam terletak pada
indikator Responsif dengan nilai rata-rata terendah (9,70). Hal ini secara empiris mengonfirmasi
bahwa metode menghafal menyebabkan siswa bersikap pasif, tidak interaktif, dan kehilangan
spontanitas dalam merespons percakapan. Temuan pra siklus ini menjadi justifikasi kuat atas
urgensi penerapan metode role play pada siklus selanjutnya guna membongkar kebuntuan
komunikasi lisan tersebut.
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Pelaksanaan dan Hasil Siklus I

Sebagai tindak lanjut atas rendahnya kemampuan muhadatsah pada pra siklus, intervensi
pedagogik melalui metode role play mulai diimplementasikan pada Siklus I. Proses pembelajaran
difokuskan pada pemahaman kosakata dan struktur kalimat, yang dilanjutkan dengan pembagian
siswa secara berpasangan. Guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing siswa berlatih
peran dalam kelompok kecil sebelum mereka mendemonstrasikan dialog tersebut di depan kelas.

Evaluasi pada Siklus I menunjukkan adanya pergerakan positif, meskipun belum mencapai
target ketuntasan klasikal yang diharapkan. Perbandingan hasil prefest dan posttest pada Siklus I
dapat dilihat pada distribusi frekuensi di Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Kemampuan Muhadatsah Siklus 1

Interval Nilai Kategori Pretest Siklus I Posttest Siklus I
85-100 Sangat Baik 0 (0%) 0 (0%)

75 -84 Baik 0 (0%) 3 (15%)
45-74 Kurang 12 (60%) 17 (85%)
0-44 Sangat Kurang 8 (40%) 0 (0%)

Total 20 (100%) 20 (100%)

Secara statistik, nilai rata-rata siswa mengalami eskalasi dari 49,40 pada pretest menjadi
65,90 pada posttest Siklus 1. Meskipun kategori "sangat kurang" berhasil ditekan menjadi 0%,
sebanyak 85% siswa masih tertahan pada kategori "kurang" dan hanya 15% (3 siswa) yang mulai
menyentuh kategori "baik".

Hasil refleksi pada siklus ini menemukan dua hambatan utama. Pertama, siswa masih dalam
tahap transisi dan penyesuaian dari metode pasif (menghafal) menuju metode aktif (role play),
sehingga keberanian dan spontanitas mereka belum terbentuk sempurna. Kedua, terdapat hambatan
lingkungan berupa sirkulasi udara ruang kelas yang kurang optimal, yang memicu kondisi panas
dan berdampak pada menurunnya konsentrasi belajar siswa. Karena persentase siswa yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) masih sangat jauh dari target keberhasilan (80%),
maka tindakan perbaikan dilanjutkan ke Siklus II.

Pelaksanaan dan Hasil Siklus I1

Perencanaan pada Siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi sebelumnya guna
memaksimalkan partisipasi siswa. Intervensi perbaikan yang dilakukan meliputi pemberian
motivasi dan apresiasi (seperti tambahan poin bagi siswa yang berani dan aktif merespons), sikap
guru yang lebih tegas namun mendukung, serta pemberian umpan balik langsung yang lebih intensif
saat siswa berlatih peran.

Langkah-langkah perbaikan ini berdampak signifikan terhadap atmosfer kelas; siswa tidak
lagi terlihat cemas atau takut berbuat salah, dan mereka menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
mempraktikkan percakapan bahasa Arab. Hasil dari optimalisasi metode pada Siklus II ini terekam
jelas pada evaluasi akhir (posttest), sebagaimana disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Distribusi Kemampuan Muhadatsah Posttest Siklus 11

No Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori
1 85-100 12 60% Sangat Baik
2 75 -84 7 35% Baik
3 45-74 1 5% Kurang
4 0-44 0 0% Sangat Kurang
Total 20 100%

Hasil posttest Siklus II mengonfirmasi lonjakan prestasi yang sangat memuaskan, di mana
rata-rata nilai kelas berhasil menembus angka 84,70. Berdasarkan Tabel 4, sebanyak 12 siswa (60%)
berhasil menduduki kategori "sangat baik" dan 7 siswa (35%) berada pada kategori "baik". Secara
klasikal, jumlah siswa yang tuntas belajar (mencapai KKM) adalah 19 siswa atau setara dengan
95% dari total populasi kelas. Karena persentase ketuntasan ini telah jauh melampaui Standar
Ketuntasan Belajar Mengajar (SKBM) yang ditetapkan sebesar 80%, maka penelitian tindakan
kelas ini dinyatakan berhasil dan dihentikan pada Siklus II tanpa perlu dilanjutkan ke siklus
berikutnya.

Perbandingan Peningkatan Kemampuan Muhadatsah

Konsistensi perbaikan kualitas pembelajaran melalui metode role play terlihat secara nyata
dari akumulasi peningkatan nilai pada setiap tahapannya. Peningkatan ini dikalkulasi berdasarkan
selisih rata-rata nilai antarsiklus yang merepresentasikan progresivitas kompetensi lisan siswa.
Ringkasan perbandingan peningkatan tersebut disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Peningkatan Kemampuan Muhadatsah

Tahapan Evaluasi Rata-rata Nilai Persentase Peningkatan
Pretest Pra Siklus >Pretest Siklus I 35,3>49.7 41,07%
Pretest Siklus I >Posttest Siklus I 49,7 >65.9 32,33%
Pretest Siklus II >Posttest Siklus II 75,65 >84,7* 11,96%
Pretest Pra Siklus >Posttest Siklus II 35,3 >84,7* 139,79%

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa setiap fase intervensi memberikan daya ungkit yang
positif. Peningkatan tertinggi terjadi pada fase awal adaptasi (Pra Siklus ke Siklus I) sebesar
41,07%, yang menandakan bahwa transisi dari metode hafalan ke metode bermain peran
memberikan stimulus kejut yang efektif bagi kognisi siswa. Secara keseluruhan, persentase
peningkatan kemampuan muhadatsah dari sebelum tindakan hingga akhir Siklus II mencapai angka
yang sangat masif, yakni 139,79%.

Analisis Statistik Inferensial

Untuk memberikan landasan yang kuat bahwa peningkatan nilai tersebut bukan terjadi karena
kebetulan, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis statistik inferensial berbantuan
program SPSS.

1. Uji Normalitas
Prasyarat analisis parametrik mengharuskan data berdistribusi normal. Hasil uji
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk seluruh tahapan evaluasi (mulai dari
pretest pra siklus hingga posttest Siklus II) berada di atas nilai alpha 0,05 (masing-masing
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secara berurutan: 0,071; 0,231; 0,369; 0,138; dan 0,469). Angka ini mengonfirmasi bahwa nilai
residual dari data kemampuan muhadatsah berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas
Analisis linieritas dilakukan untuk membuktikan adanya hubungan linier antarvariabel.
Hasil uji ANOVA antara nilai pretest dan posttest pada Siklus II menghasilkan nilai signifikansi
Linearity sebesar 0,001 (kurang dari 0,05) dan Deviation from Linearity sebesar 0,014.

Parameter ini membuktikan bahwa hubungan antara penggunaan metode role p/ay dengan hasil
tes bersifat linier, sehingga pengujian regresi dapat dilanjutkan.

3. Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi dilakukan untuk melihat besaran kontribusi dan menguji hipotesis secara
final. Hasil analisis Model Summary menunjukkan nilai R Square sebesar 0,879, yang berarti
variabel bebas (role play) memiliki kontribusi yang sangat kuat. Lebih lanjut, pada tabel
ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 131,144 dengan tingkat signifikansi 0,001 (< 0,05). Data
empiris ini secara konklusif menolak hipotesis nol (HO) dan menerima hipotesis alternatif (H1),
yang menegaskan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan dan linier antara penerapan
metode role play terhadap eskalasi kemampuan muhadatsah siswa.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas yang dieksekusi dalam dua siklus ini memberikan bukti empiris
bahwa metode role play merupakan solusi instruksional yang sangat efektif untuk memecahkan
problematika kelumpuhan komunikasi bahasa Arab pada siswa kelas VII SMPIT Al-Hikmah
Maros. Pada fase awal (pra siklus), proses belajar mengajar sangat didominasi oleh metode
konvensional berupa ceramah dan hafalan murni, yang menyebabkan siswa merasa jenuh, bosan,
dan cenderung asyik berbicara atau bermain sendiri saat pelajaran berlangsung. Tuntutan untuk
menyetorkan hafalan dialog secara verbatim memicu beban kognitif dan ketakutan berbuat salah,
sehingga kemampuan muhadatsah siswa pada lima aspek penunjang (kefasihan, kosakata, tata
bahasa, pengucapan, dan responsif) tertahan pada level yang sangat rendah.

Implementasi metode role play pada Siklus I mulai memberikan stimulus positif terhadap
antusiasme belajar, meskipun hasil ketuntasan klasikal belum tercapai secara maksimal. Pada tahap
transisi ini, siswa masih terbawa oleh kebiasaan lama sebagai pembelajar pasif dan masih
menunjukkan kecemasan serta ketakutan untuk berbicara di depan kelas. Selain faktor psikologis,
efektivitas pembelajaran pada siklus pertama ini juga tereduksi oleh hambatan lingkungan, yakni
kurangnya sirkulasi udara di ruang kelas yang memicu kondisi panas dan pengap, sehingga
memecah konsentrasi peserta didik. Kendati demikian, rasa senang dan rasa ingin tahu siswa
terhadap metode baru ini mulai tumbuh secara perlahan pada pertemuan kedua di Siklus 1.

Optimalisasi strategi pada Siklus II membawa transformasi perilaku belajar yang sangat
revolusioner. Pendidik tidak lagi bertindak sebagai satu-satunya pusat informasi, melainkan
mengubah total perannya menjadi fasilitator, pembimbing, dan motivator yang suportif. Pemberian
apresiasi berupa tambahan poin bagi siswa yang berani merespons dan bertanya terbukti ampuh
mengeliminasi hambatan psikologis di dalam kelas. Suasana belajar yang sebelumnya monoton dan
kaku berubah wujud menjadi sangat hidup, dinamis, dan bergairah; siswa tidak lagi merasa
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canggung atau takut disalahkan, melainkan mulai menunjukkan kemandirian dan keberanian untuk
mempraktikkan peran secara spontan.

Perubahan perilaku dan atmosfer kelas yang positif tersebut berbanding lurus dengan
pencapaian kuantitatif, di mana persentase peningkatan skor akumulatif melonjak hingga 139,79%
dengan tingkat ketuntasan belajar yang meroket tajam menyentuh angka 95%. Data empiris ini
menegaskan bahwa metode role play berhasil mendekonstruksi dominasi metode hafalan dengan
menempatkan siswa pada konteks komunikasi riil yang bermakna dan komunikatif. Melalui
pengalaman simulasi yang menyenangkan, siswa secara alamiah mampu mengasah kefasihan
berbicara, memperkaya variasi kosakata, menyusun tata bahasa yang lebih rapi, memperbaiki
kejelasan makhrojul huruf, serta membangun responsivitas dialog secara mandiri dan penuh
percaya diri.

KESIMPULAN

Penerapan metode role play terbukti sangat efektif dalam memecahkan problematika
kelumpuhan komunikasi dan mampu meningkatkan kemampuan muhadatsah bahasa Arab pada
siswa kelas VII SMPIT Al-Hikmah Maros. Hal ini dibuktikan secara empiris melalui lonjakan rata-
rata nilai tes lisan siswa yang berawal dari angka 35,3 pada tahap pra siklus, meningkat menjadi
65,90 pada Siklus I, dan mencapai 84,70 pada akhir Siklus II. Secara klasikal, jumlah siswa yang
berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) meroket tajam dari 0% menjadi 95%,
dengan total persentase peningkatan kompetensi mencapai 139,79%. Keberhasilan ini juga
divalidasi melalui pengujian statistik regresi linier yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0,001 (< 0,05), menegaskan adanya pengaruh yang kuat dan linier dari penerapan metode tersebut.
Secara praktis, metode role play berhasil mendekonstruksi dominasi kebiasaan menghafal teks
secara verbatim, mereduksi kecemasan (hambatan psikologis), dan mengubah perilaku belajar
siswa menjadi lebih antusias, mandiri, dan berani dalam mempraktikkan percakapan bahasa Arab
secara natural pada lima aspek penilaian (kefasihan, kosakata, tata bahasa, pengucapan, dan
responsif).
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